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SUMMARY 

SAVINA WAHYA FADILLAH. Performance Test of the YCC985S 2 in 1 

Crushing and Flouring Machine for Corn Flour Manufacturing. (Supervised by 

ENDO ARGO KUNCORO). 

 A 2 in 1 chopper and flour machine is a machine device designed to perform 

two main functions at once, namely chopping and flouring certain ingredients. This 

study aimed to assess the performance of the 2 in 1 type YCC985S chopper and 

flour machine in corn flour production, employing varied sieve sizes. The research, 

conducted at the Sub-Laboratory of Agricultural Energy and Sub-Laboratory of 

Machinery, Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, spanned from November 13 to December 19, 2023. The 

descriptive method was employed with treatments involving different sieve sizes 

utilizing a pulley size A-21 cm. Observation data used in this study are : 1) Input 

(kg) and Output (kg), 2) Flouring time, and 3) electric power (W). While the 

observation parameters used in this study are : 1) Energy Requirements (Wh), 2) 

Percentage of Material remaining in the Tool, and 3) Effective Working Capacity 

(kg/jam). The data and parameters apply to 2.5 mm and 3.5 mm sieves. Material 

weights of 1 kg, 2 kg, and 3 kg were applied in each treatment, and three repetitions 

were conducted on sieves measuring 2.5 mm and 3.5 mm in diameter. The outcomes 

revealed that the flour yield on 2.5 mm and 3.5 mm sieves was 1.85 kg and 1.81 kg, 

respectively, influenced by the material and sieve dimensions. Material and sieve 

variations also impacted electric current, voltage, power, milling time, and energy 

requirements. The study demonstrated that the 2.5 mm sieve exhibited an average 

electric current of 6.47 A, compared to 6.57 A for the 3.5 mm sieve. Additionally, 

the average voltage, power, and energy requirements were lower for the 2.5 mm 

sieve, resulting in longer milling times compared to the 3.5 mm sieve. Notably, the 

highest material residue percentage was observed with the 3.5 mm sieve at 1 kg 

weight (16.50%), while the lowest residue occurred with the 2.5 mm sieve at 3 kg 

weight (5.83%). The maximum working capacity was achieved with the 3.5 mm 

sieve at 3 kg weight (25.59 kg/h), contrasting with the minimum working capacity 

of the 2.5 mm sieve at 1 kg weight (15.31 kg/h). Finally, the highest difference in 

engine rotation speed was recorded with the 3.5 mm sieve at 3 kg weight             

(53.67 RPM), while the lowest speed decrease occurred with the 2.5 mm sieve at    

1 kg weight (20 RPM). The difference in engine rotation speed on a 2.5 mm sieve is 

30.67 RPM and the difference in engine rotation speed on a 3.5 mm sieve is         

40.11 RPM. 

 

Keywords : Shredding and Pulping Machine, Dried Piped Corn, Performance Test. 

 

 

 

 

 



 

   

   

   

RINGKASAN 

SAVINA WAHYA FADILLAH. Uji Kinerja Mesin Pencacah dan Penepung 2 in 

1 type YCC985S terhadap Pembuatan Tepung Jagung. (Dibimbing oleh ENDO 

ARGO KUNCORO). 

Mesin pencacah dan penepung 2 in 1 adalah perangkat mesin yang dirancang 

untuk melakukan dua fungsi utama sekaligus, yaitu mencacah dan menepung 

bahan-bahan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin 

pencacah dan penepung 2 in 1 type YCC985S terhadap pembuatan tepung jagung 

dengan menggunakan variasi dari ukuran saringan. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada tanggal 13 November sampai dengan 19 Desember 2023 di Sub Laboratorium 

Energi Pertanian dan Sub Laboratorium Mesin, Jurusan Teknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan, yaitu 

metode deskriptif dengan perlakuan perbedaan ukuran saringan pada mesin 

menggunakan pulley ukuran A-21 cm. Data pengamatan yang digunakan dalam 

penelitian ini, 1) Bobot yang dimasukkan (kg) dan Hasil Penepungan (kg), 2) 

Waktu Penepungan (menit), dan 3) Daya Listrik (W) sedangkan parameter 

pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 1) Kebutuhan Energi (Wh), 

2) Presentase Bahan yang tersisa di dalam Alat, dan 3) Kapasitas Bahan Efektif 

(kg/jam). Data dan parameter tersebut berlaku untuk saringan 2,5 mm dan 3,5 mm. 

Perlakuan yang digunakan terdiri dari banyak bahan 1 kg, 2 kg, dan 3 kg. Setiap 

perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali pada saringan berukuran 

diameter 2,5 mm dan 3,5 mm. Hasil dari penelitian diperoleh data output pada 

saringan 2,5 mm dan 3,5 mm, yaitu masing-masing sebesar 1,85 kg dan 1,81 kg. 

Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya bahan dan saringan yang digunakan. Bayak 

bahan dan saringan yang digunakan juga berpengaruh terhadap arus listrik, 

tegangan listrik, daya listrik, waktu penepungan, dan kebutuhan energi. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa arus listrik pada saringan           

2,5 mm memiliki rata-rata 6,47 A dan saringan 3,5 mm memiliki rata-rata 6,57 A, 

sedangkan rata-rata tegangan, daya, dan kebutuhan energi pada saringan 2,5 mm 

lebih kecil dibandingkan dengan saringan 3,5 mm, hal ini menyebabkan waktu 

penepungan menggunakan saringan 2,5 mm lebih lama dibandingkan 

menggunakan 3,5 mm. Persentase rata-rata bahan yang tersisa di dalam alat 

tertinggi terdapat pada saringan 3,5 mm di bobot 1 kg sebesar 16,50% dan rata-rata 

bahan yang tersisa di dalam alat terendah terdapat pada saringan 2,5 mm di bobot 

3 kg sebesar 5,83%. Kapasitas bahan efektif tertinggi terdapat pada saringan           

3,5 mm bobot 3 kg sebesar 25,59 kg/jam dan kapasitas bahan efektif terendah 

terdapat pada saringan 2,5 mm di bobot 1 kg sebesar 15,31 kg/jam. Perbedaan 

kecepatan putaran mesin pada saringan 2,5 mm sebesar 30,67 RPM dan perbedaan 

kecepatan putaran mesin pada saringan 3,5 mm sebesar 40,11 RPM. 

 

Kata Kunci : Mesin Pencacah dan Penepung, Jagung Pipil Kering, Uji Kinerja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan nasional kedua setelah 

padi. Peran dari tanaman ini semakin meningkat sejalan bertambahnya jumlah 

penduduk, usaha peternakan, dan berkembangnya industri olahan berbahan baku 

jagung. Dari beberapa daerah yang ada di Indonesia, jagung dijadikan sebagai 

bahan pangan utama dan juga sebagai sumber bahan pakan ternak. Oleh karena itu, 

kebutuhan jagung di Indonesia dapat diprediksi akan terus meningkat seiring 

berkembangnya industri peternakan dan pangan yang ada (Alsabah, 2014). 

Di Indonesia, jagung digunakan sebagai bahan baku industri hingga 60% dan 

pakan hingga 57% (Ariyani dan Asmawit, 2016). Jagung banyak digunakan dalam 

masakan sebagai komponen olahan atau setengah jadi, seperti dalam pembuatan 

kue, oatmeal instan, kopi, dan minuman rendah kalori (Claudia et al., 2015). Selain 

sebagai bahan makanan pokok, jagung bisa diolah menjadi beragam produk industri 

makanan. Diantaranya jagung dapat diolah menjadi sirup, minyak nabati, aneka 

makanan kecil, maizena, margarin, dan bir. Jagung juga dapat diproses menjadi 

bahan campuran makanan ternak, terutama unggas (Armanto et al., 2020). 

Tepung merupakan hasil pertanian yang luas penggunaannya untuk berbagai 

bahan pangan, dan salah satu jenis tepung yang mendominasi di Indonesia adalah 

tepung terigu. Kebutuhan terigu di masyarakat mengakibatkan pengadaannya 

melalui impor dalam jumlah cukup besar, walaupun sebenarnya tanaman pangan 

lain yang berpotensi sebagai sumber bahan baku pembuatan tepung cukup 

melimpah. Maka dari itu, salah satu cara untuk melestarikan hasil panen dari jagung 

adalah dengan mengolahnya menjadi barang setengah jadi, yaitu tepung karena 

lebih mudah disimpan (Aini, 2016). 

Salah satu kelebihan dari tepung jagung sebagai bahan pangan adalah 

kandungan serat pangannya lebih tinggi dibandingkan dengan terigu. Serat pangan 

ada yang larut dan tidak larut dalam air. Serat pangan yang larut dalam air terutama 

berperan dalam memperlambat penyerapan karbohidrat, memberikan rasa kenyang 
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yang lebih lama, serta memperlambat kemunculan glukosa darah sehingga insulin 

yang dibutuhkan untuk memindahkan glukosa ke dalam sel-sel tubuh dan diubah 

menjadi energi semakin sedikit (Eckel, 2023). 

Penepungan adalah suatu proses penghancuran bahan pangan yang didahului 

proses pengeringan menjadi butiran-butiran yang sangat halus, kering dan tahan 

lama serta fleksibel. Secara umum terdapat dua jenis metode penepungan yang 

sering diterapkan dalam produksi tepung, yaitu metode basah dan kering. Pada 

metode basah proses penepungan dilakukan tahap perendaman bahan terlebih 

dahulu sebelum ditepungkan, sedangkan pada metode kering tidak dilakukan tahap 

perendaman. Diantara dua metode tersebut metode basah merupakan metode yang 

lebih aplikatif di masyarakat sedangkan metode kering lebih sering digunakan 

dalam pembuatan tepung skala besar (Raswindo, 2021). 

Pembuatan tepung jagung dapat menggunakan mesin penepung atau dengan 

cara konvensional (ditumbuk). Mesin penepung yang ada saat ini terdapat beberapa 

jenis, yaitu disc mill, hammer mill, ball mill, stamp mill, dll. Mesin yang sudah 

banyak digunakan yaitu jenis disc mill dan hammer mill. Mesin penepung jenis 

hammer mill ini digunakan untuk menepungkan biji-bijian dan mineral padat. 

Pemilihan mesin penepung hammer mill dikarenakan mampu menghancurkan 

bahan bertekstur keras dan menghasilkan tepung yang berkualitas tinggi serta 

getaran yang rendah. Selain itu, hammer mill memiliki konstruksi yang sederhana 

dan jika terjadi keausan pada palu tidak akan mengurangi efisiensi alat (Utami, 

2018) 

Mesin pencacah dan penepung 2 in 1 adalah perangkat mesin yang dirancang 

untuk melakukan dua fungsi utama sekaligus, yaitu mencacah dan menepung 

bahan-bahan tertentu secara otomatis. Mesin ini biasanya digunakan dalam industri 

pangan atau pertanian untuk memproses bahan mentah menjadi bentuk 

yang lebih halus. Mesin multifungsi (2 in 1) adalah cara untuk menggabungkan 

beberapa fungsi alat yang sebelumnya sudah ada. Mesin ini akan lebih 

menguntungkan jika dibandingkan dengan mesin yang berfungsi tunggal. Namun, 

mesin multifungsi juga memiliki kekurangan antara lain harga yang lebih mahal, 

alat yang dihasilkan lebih berat, dan daya yang diperlukan lebih besar (Patriawan, 

2022). Mesin dengan type YCC985S yang digunakan ini dapat mencacah dan 
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menepung bahan sekaligus dengan menggunakan Bobot yang dimasukkan (tempat 

masuk bahan) yang berbeda, dimana bagian penepung  digunakan  untuk  

menghancurkan  jagung  pipilan  dan  beras  jagung. Mesin  yang  digunakan  adalah  

yang  terintegrasi  dengan  sistem  pengayakan sehingga dapat menghasilkan 

hancuran dengan ukuran bervariasi, dari kasar sampai dengan halus (tepung jagung).  

Berdasarkan uraian diatas, memperhatikan pentingnya proses penepungan 

serta penggunan mesin penepung tepung jagung terhadap kegiatan pertanian. 

Dengan itu, dilakukan penelitian ini untuk mengetahui kinerja mesin penepung 

terhadap pembuatan tepung jagung. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin pencacah dan 

penepung 2 in 1 type YCC985S terhadap pembuatan tepung jagung dengan 

menggunakan variasi dari ukuran saringan. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga penggunaan variasi dari ukuran saringan pada mesin pencacah dan 

penepung 2 in 1 type YCC985S dapat mempengaruhi pembuatan tepung jagung. 
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